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Abstract. This research aims to describe the methods and obstacles to cultivating an attitude of
cooperation through Scout extracurriculars in class III a of SDN Panularan no.06 Surakarta in
the 2023/2024 academic year. This research uses a descriptive qualitative approach. Data
collection techniques through moderate observation, interviews and documentation. Test the
validity of the data using triangulation of techniques and sources. Data analysis uses Miles and
Huberman analysis techniques. The results of the research show that: (1) The instilling of
cooperative attitudes by coaches using a group system achieved 5 of the 6 indicators of
cooperative attitudes with a percentage of 83% in the very good category, the intervention
achieved 3 indicators with a percentage of 50% in the poor category. Apart from that, the
exemplary method, habituation, mentoring, reinforcement, and the game method reached 2
percentage indicators of 33% in the very poor category due to students forgetting, inappropriate
planning, and lack of consistency. The method of involvement of various parties reached 1
indicator with a percentage of 16.67% in the very poor category, namely only carried out at
large meetings (2) Internal obstacles were related to lack of supervision, while external
obstacles included limited planning and the number of Scout leaders.
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1. Pendahuluan
Sikap kerja sama menjadi aspek yang sangat krusial dalam perkembangan peserta didik terutama di
sekolah dasar. Hal ini telah menjadi paradigma dalam pendidikan abad ke- 21 yang menekankan
perkembangan peserta didik dalam hal kecerdasan dan moral yang seimbang termasuk kemampuan
bekerja sama (collaboration skills). Dengan berkembangnya era society 5.0 terjadi perseseran nilai
sikap sosial kerja sama menuju individualisme yang dominan. Ditambah dengan sistem pendidikan
Indonesia dan stigma masyarakat yang mengedepankan hasil dibandingkan proses sehingga semakin
mempengaruhi timbulnya sifat individualisme yang akan terus berdampak pada peserta didik saat
memasuki dunia kerja dan kehidupan di masyarakat[1]. Kurang tertanamnya nilai-nilai sikap kerja
sama berdampak terhadap perilaku yang lebih mengutamakan kebebasan individu daripada
kepentingan bersama sehingga menyebabkan ketidakpedulian individu terhadap lingkungan sekitar.
Hal ini menjadi urgensi tersendiri akan perlunya penanaman sikap kerja sama karena apabila tidak
diamalkan maka akan semakin berkurang rasa empati serta tercipta perilaku yang kurang baik. Tanpa
adanya sikap kerja sama akan berdampak terhadap proses pembelajaran, perkembangan, dan
kemampuan sosial [2]. Indikator sikap kerja sama yang harus dimiliki oleh peserta didik sekolah dasar
antara lain (1) mendengarkan dengan santun saat orang lain berbicara, (2) memahami ide dengan baik
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sebelum menyatakan ketidaksetujuan, (3) menghargai gagasan dan pendapat orang lain, (4)
berinterupsi dengan sopan, dan (5) mendukung partisipasi [3].

Upaya penerapan sikap kerja sama yang efektif adalah melalui pendekatan yang luas dan
fleksibel yang bisa dikembangkan melalui pelaksanaan ekstrakurikuler seperti Pramuka [4]. Pramuka
merupakan gabungan dari pengembangan nilai-nilai sikap dan keterampilan [5]. Kegiatan
kepramukaan memegang peranan penting dalam mendorong kerja sama [6]. Melalui ekstrakurikuler
Pramuka, generasi muda diajarkan nilai kerja sama sebagai tim dan menghormati kontribusi setiap
anggota untuk mencapai tujuan bersama. Nilai-nilai seperti kerja sama dan tanggung jawab dalam
ekstrakurikuler Pramuka dapat timbul melalui berbagai kegiatan di alam bebas seperti baris-berbaris,
penjelajahan, perkemahan, pionering, serta komunikasi melalui morse, dan semaphore.

Ekstrakurikuler Pramuka di SDN Panularan No.06 Surakarta memiliki manajemen yang sangat
efektif sehingga diakui sebagai gudep mantap karena keaktifannya dalam agenda kepramukaan dengan
beragam prestasi yang dimiliki. Gudep mantap merupakan sebutan gugus depan Pramuka yang
mempunyai keunggulan dan potensi di bidang manajemen, SDM, keuangan, sarana prasarana, proses,
prestasi, kemitraan, dan kehumasan. Dengan prestasi sebagai gudep mantap sekolah dihadapkan pada
tantangan untuk terus mengembangkan ekstrakurikuler Pramuka terutama dalam upaya menanamkan
sikap positif tiap peserta didiknya. Meskipun demikian, hasil pra observasi yang dilakukan saat proses
kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di SDN Panularan pada 1 September 2023 menunjukkan tidak
semua peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan serta banyaknya peserta didik yang berlarian. Hal ini
disebabkan pembina kewalahan melakukan pendampingan terhadap seluruh peserta didik sehingga
hanya berfokus pada beberapa barung saja. Fenomena tersebut mengindikasikan kurangnya cara
penanaman pembina Pramuka di SDN Panularan. Apabila situasi ini terus berlanjut maka akan
menghasilkan kecenderungan menuju perilaku negatif. Hal ini sejalan dengan grafik The Index of
Learning Cultural Indicators yang menunjukan pergeseran dramatis ke arah negatif dalam stabilitas
sikap sosial dan moral dan dapat berdampak pada aspek lainnya [7]. Bersumber dari fakta, melalui
penelitian ini bertujuan menganalisis cara yang efektif serta kendala yang mungkin muncul dalam
menanamkan sikap kerja sama melalui kegiatan ekstrakurikuler Pramuka.

2. Metode Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SDN Panularan No.06 Surakarta. Metode penelitian ini berupa kualitatif
deskriptif. Pengambilan sampel melalui teknik purposive sampling dengan subjek penelitian ini yaitu
pembina Pramuka dan peserta didik kelas IIIa. Teknik pengambilan data dilakukan melalui tes
tertulis, observasi, dan wawancara. Teknik uji validitas menggunakan triangulasi sumber dan teknik.
Kemudian analisis data dengan model Miles and Huberman melibatkan tahapan reduksi data,
penyajian data, dan pengumpulan data [8].

3. Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan studi dokumentasi cara serta kendala penanaman sikap
kerja sama dalam ekstrakurikuler Pramuka di kelas IIIA SDN Panularan No.06 Surakarta adalah
sebagai berikut:

Tabel 1. Perbandingan cara penanaman dan nilai sikap kerja sama yang muncul

No Cara Penanaman Indikator Sikap Kerja Sama f Persentase
(%)I.1 I.2 I.3 I.4 I.5 I.6

1 Sistem kelompok √ √ √ √ √ - 5 83,3%
2 Intervensi √ √ - - - √ 3 50%
3 Keteladanan - - √ - √ - 2 33,3%
4 Pembiasaan - √ - - √ - 2 33,3%
5 Pendampingan √ - √ - - - 2 33,3%
6 Penguatan √ - - √ - - 2 33,3%
7 Metode Permainan - - - √ - - 1 16,7%
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8 Keterlibatan berbagai pihak - √ - √ - - 2 33,3%
Persentase rata-rata 39,6%

Keterangan :

I.1 : Mengambil giliran dan berbagi tugas

I.2 : Berada dalam kelompok

I.3 : Bertukar ide dan pendapat

I.4 : Mendorong partisipasi

I.5 : Menghargai kontribusi

I.6 : Saling membantu

Secara relevansial cara penanaman yang digunakan dalam ekstrakurikuler Pramuka
termasuk kategori “SANGAT KURANG” dengan persentase rata-rata 39,6%. Hasil observasi dan
wawancara dari indikator pada aspek cara penanaman dan kendala dijabarkan sebagai berikut:

3.1 Penanaman sikap kerja sama dalam kegiatan ekstrakurikuler Pramuka melalui sistem kelompok

Pembina Pramuka telah berhasil memenuhi 4 indikator sistem kelompok dengan skor 12/16.
Lebih lanjut muncul 5 dari 6 nilai sikap kerja sama melalui sistem kelompok. Pembina membentuk
kelompok sesuai dengan kemauan peserta didik dengan tetap memperhatikan efektivitas melalui
pemisahan antara PA dan PI, menegur untuk saling menghargai, membentuk norma melalui
pembagian peran dan musyawarah, serta aktivitas secara berkelompok. Peserta didik yang diberi
kebebasan untuk menentukan anggota kelompok akan merasa nyaman saat berdiskusi. Peningkatan
kolaborasi antar peserta didik berdasarkan teknik friendship grouping berhasil meningkatkan
kolaborasi dalam diskusi kelompok [9]. Selaras dengan prinsip sistem among dalam pendidikan
kepramukaan bahwa proses pembelajaran tidak memaksa namun tetap memberikan arah bagi
perkembangan peserta didik [10]. Pendidikan pada dasarnya tidak bersifat memaksa namun bukan
berarti membiarkan anak berkembang tanpa arah [11].

3.2 Penanaman sikap kerja sama dalam kegiatan ekstrakurikuler Pramuka melalui intervensi.
Pembina Pramuka sudah memenuhi 2 indikator dengan skor 8/8. Sedangkan nilai sikap kerja

sama yang muncul berkisar 3 dari 6. Pembina menggunakan beragam teknik pemberian arahan
seperti memberikan instruksi secara langsung di awal kegiatan secara langsung atau jauh-jauh hari
sebelumnya, menggunakan isyarat tangan dan bunyi peluit, mengadakan sesi belajar bersama, serta
mendemonstrasikan ulang arahan untuk memastikan pemahaman peserta didik. Agar sikap peserta
didik dapat dikembangkan secara optimal pembina perlu memberikan arahan, perintah, membantu
kesulitan, dan memberikan teladan [12]. Penggunaan bahasa yang baik sangat penting dalam
pemberian instruksi [13]. Di samping itu, pembina Pramuka SDN Panularan belum memanfaatkan
strategi yang tepat untuk mengatasi kendala dalam memberikan instruksi kepada peserta didik.
Pentingnya memberi respon yang tepat terhadap perilaku yang ditunjukkan oleh peserta didik saat
kegiatan ekstrakurikuler baik dalam bentuk penghargaan maupun konsekuensi logis, nasihat, dan
motivasi sehingga dapat meningkatkan karakter peserta didik lebih dari setengahnya [14].

3.3 Penanaman sikap kerja sama dalam kegiatan ekstrakurikuler Pramuka melalui keteladanan
Pembina Pramuka memenuhi indikator dibuktikan dengan hasil observasi memenuhi 2 indikator

dengan skor 7/8. Dari 6 indikator nilai sikap kerja sama yang tercermin melalui keteladanan, hanya 2
yang terimplementasikan. Penting bagi seorang pembina memberikan contoh Pada hakikatnya
seorang pembina harus bisa memberikan keteladanan kepada peserta didik baik ucapan maupun
perbuatan. Pembina Pramuka SDN Panularan menunjukkan keteladanan bersikap terbuka dan
membangun suasana kolaboratif. Sikap terbuka menjadi kunci dalam membentuk lingkungan inklusif
yang mendukung kerja sama dalam mencapai tujuan diskusi.

3.4 Penanaman sikap kerja sama dalam kegiatan ekstrakurikuler Pramuka melalui pembiasaan
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Pembina telah memenuhi 2 indikator dengan skor 7/8. Adapun nilai sikap kerja sama yang
ditemukan dalam metode pembiasaan 2 dari 6. Pembina telah mengimplementasikan kegiatan
pembiasaan sejak awal pertemuan dan terus menerus menjalankannya secara teratur sehingga
membentuk suatu kebiasaan pada sikap peserta didik. Melalui proses pembiasaan peserta didik dapat
aktif terlibat untuk mengadopsi perilaku positif secara konsisten dan berkelanjutan sehingga
terbentuk sebuah budaya yang dijalankan dengan penuh tanggung jawab dan tanpa tekanan [15].
Telaten menjadi kunci penanaman sikap kerja sama yang dilakukan pembina. Metode yang efektif
dalam pembiasaan adalah dengan mengajarkannya secara berulang hingga benar-benar dikuasai,
mengingatkan ketika lupa, dan konsisten [16].

3.5 Penanaman sikap kerja sama dalam kegiatan ekstrakurikuler Pramuka melalui pendampingan

Pembina memenuhi 2 indikator penanaman sikap kerja sama melalui pendampingan dibuktikan
dengan skor hasil observasi 6/8. Disamping itu, nilai sikap kerja sama yang muncul melalui
pendampingan hanya 2 dari 6. Pembina memanfaatkan wa group dengan orang tua untuk melakukan
pendampingan individu melalui konseling. Pembina memberikan ruang diskusi untuk berkomunikasi
dua arah. Dengan melibatkan orang tua dalam pendampingan diharapkan dapat mempermudah dalam
meningkatkan motivasi anak melalui pemberian apresiasi atau hukuman atas pencapaian belajar anak
[17]. Di sisi lain pembina belum sepenuhnya mengatasi konflik dibuktikan dengan peserta didik yang
ramai saat kegiatan berlangsung. Banyaknya jumlah kelompok dengan satu orang pembina membuat
kewalahan dalam memfasilitasi peserta didik. Selain itu, tidak adanya perencanaan melalui program
harian, prota, dan promes menjadikan pembina sering meninggalkan kelompok untuk
mempersiapkan kegiatan selanjutnya. Sebagaimana diketahui untuk membuat kegiatan
ekstrakurikuler Pramuka terarah sesuai dengan rencana diperlukan keselarasan antar komponen
dalam prota maupun promes.

3.6 Penanaman sikap kerja sama dalam kegiatan ekstrakurikuler Pramuka melalui
penguatan
Pembina sudah memenuhi 2 indikator penanaman melalui penguatan dengan skor 5/8. Terbukti

dengan adanya 2 dari 6 nilai sikap kerja sama melalui penguatan. Pembina sudah menggunakan
penguatan baik verbal maupun nonverbal secara bervariasi. Pemberian penguatan dapat mendorong
peserta didik untuk memperbaiki perilaku serta meningkatkan partisipasi atau usahanya [18].

3.7 Penanaman sikap kerja sama dalam kegiatan ekstrakurikuler Pramuka melalui keterlibatan
metode permainan
Pembina belum mencapai indikator dengan skor 2/8 dimana hanya tertanam 1 dari 6 nilai sikap

kerja sama melalui metode permainan. Melalui permainan dapat mengurangi ketegangan serta
memecahkan permasalahan yang dialami oleh individu secara bersama-sama. Terdapat pengaruh
permainan tradisional terhadap sikap kerja sama anak [19]. Namun, kendala metode permainan hanya
dilaksanakan pada pertemuan besar seperti persari.

3.8 Penanaman sikap kerja sama dalam kegiatan ekstrakurikuler Pramuka melalui keterlibatan
berbagai pihak
Pembina memenuhi indikator dengan skor 5/8 sebagaimana muncul 2 dari 6 nilai sikap kerja

sama melalui metode ini. Dari pihak orang tua, semua mendukung terhadap kegiatan Pramuka yang
diadakan sekolah dibuktikan dalam kehadirannya membantu peserta didik mempersiapkan kegiatan
persari. Sedangkan koordinasi dengan pembina lain cukup baik hampir semua guru kelas turut serta
membantu kegiatan besar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semua komponen di SDN Panularan
No.06 Surakarta ikut berperan terhadap kegiatan ekstrakurikuler Pramuka. Pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler perlu melibatkan semua pihak baik kepala sekolah sebagai figur utama, guru,
pembina yang ditunjuk, orang tua, dan peserta didik itu sendiri [20]. Pembina masih belum
melibatkan pihak lain secara maksimal hanya pada pertemuan besar saja.

3.9 Kendala internal sikap kerja sama dalam kegiatan ekstrakurikuler Pramuka
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Pembina menghadapi kendala internal dibuktikan dengan hanya terpenuhinya 1 indikator dengan
skor 4/8. Faktor seperti kebiasaan dan minat peserta didik serta dorongan dari pembina memiliki
dampak signifikan terhadap keikutsertaan peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler Pramuka.

3.10 Kendala eksternal sikap kerja sama dalam kegiatan ekstrakurikuler Pramuka
Kendala eksternal oleh pembina dibuktikan dengan terpenuhinya 2 indikator dengan skor 5/12.

Permasalahan yang dalam penanaman sikap kerja sama melalui kegiatan ekstrakurikuler Pramuka
yaitu keterbatasan waktu. Pembina Pramuka dan peserta didik perlu mengatur waktu dengan bijak
antara mengerjakan tugas dan kegiatan lainnya. Selain itu, ketidaktersediaan perencanaan yang
terstruktur meliputi program harian, prota, dan promes menjadikan kegiatan kurang terarah. Beberapa
peserta didik mengalami kesulitan dalam mengelola waktu karena lamban dalam menulis, daya
tangkap kurang cepat, dan sebagainya. Sarana dan prasarana merupakan elemen penting yang
mendukung pelaksanaan pendidikan kepramukaan di gugus depan [21].

4. Kesimpulan
Bersumber hasil penelitian dapat ditarik simpulan: 1) Pembina menggunakan berbagai cara untuk
menanamkan sikap kerja sama, yakni melalui sistem kelompok mencapai 5 dari 6 indikator sikap kerja
sama dengan persentase 83% kategori sangat baik, intervensi mencapai 3 indikator dengan persentase
50% kategori kurang, keteladanan dan pembiasaan mencapai 2 indikator dengan persentase 33%
kategori sangat kurang disebabkan siswa lupa, pendampingan dan penguatan mencapai 2 indikator
dengan persentase 33% kategori sangat kurang akibat tidak adanya perencanaan dan konsekuensi.
Metode permainan dan keterlibatan berbagai pihak mencapai 2 dan 1 indikator masing-masing dengan
persentase 33% dan 16,67% kategori sangat kurang yaitu hanya dilaksanakan di pertemuan besar (2)
Kendala internal penanaman sikap kerja sama dalam kegiatan ekstrakurikuler Pramuka berkaitan
dengan kurangnya pengawasan sementara keterbatasan perencanaan serta jumlah pembina Pramuka
menjadi kendala eksternal. Temuan ini memberikan pengetahuan bagi pembina dan peserta didik
terkait cara penanaman sikap kerja sama serta sebagai gambaran bagi sekolah dalam menciptakan
lingkungan yang mendukung sikap kerja sama sehingga keberhasilan ekstrakurikuler Pramuka dapat
tercapai. Dengan memperbaiki pendekatan dan mengatasi kendala diharapkan keberhasilan kegiatan
ekstrakurikuler Pramuka dapat lebih optimal.
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